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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tendensi Masyarakat Dalam Memilih Lembaga Pendiidkan 

1. Pengertian Tendensi Masyarakat 

a. Pengertian Tendensi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tendensi diartikan sebagai 

kecenderungan, kecondongan hati, kesudian, keinginan dan kesukaan.
13

 

Istilah tendensi lebih sering dikenal dengan kata kecenderungan. 

Dalam Kamus Sosiologi dan Kependudukan dijelaskan bahwa 

tendensi bermakna sama dengan kecenderungan dan kecondongan. 

Tendensi merupakan suatu hal yang dianggap sebagai dorongan tertentu 

untuk menuju ke suatu arah.
14

 Dalam literatur lain juga disebutkan bahwa 

tendensi merupakan suatu dorongan inheren menuju suatu arah tertentu 

(kecenderungan).
15

 

Senada dengan pengertian itu Kamus Psikologi terbitan Indonesia 

mengartikan tendensi atau kecenderungan sebagai proses dimana seseorang 

                                                
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan..., Ibid., h. 1172. 
14 Hartini, dan Kartasapoetra, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1990), h. 421. 
15 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), cet. 3, h. 

510. 
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menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-

indera yang dimiliki.
16

 

Sedangkan Davidoff yang dikutip oleh Walgito dalam bukunya yang 

berjudul Pengantar Psikologi Umum mengartikan tendensi atau 

kecenderungan sebagai stimulus yang diindera oleh individu, sehingga 

individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera itu.
17

 Lebih 

lanjut Kartono memberikan pengertian tentang kecenderungan sebagai 

pengamatan secara global, belum disertai kesadaran, sedang subyek dan 

obyeknya belum terbedakan satu dari lainnya (baru ada proses memiliki 

tanggapan).
18

 

Selanjutnya Bruner yang dikutip oleh Sarwono mengatakan bahwa 

kecenderungan adalah proses kategorisasi. Organisme dirancang oleh suatu 

masukan tertentu (obyek luar, peristiwa dan lain lain) dan organisme itu 

merespon dengan menghubungkan masukan itu dengan salah satu kategori 

atau golongan obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa, proses 

menghubungkan ini adalah proses yang aktif dimana individu yang 

bersangkutan dengan sengaja memberikan kategori yang tepat sehingga ia 

dapat mengenali (memberi arti) kepada masukan tersebut.
19

 

                                                
16 Anshari, Kamus Psichologi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), h. 81. 
17 Walgito B., Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 53. 
18 Kartono K., Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 61. 
19 Sarwono S.W., Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 95. 
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Saleh dan Wahab memdefisinikan tendensi atau kecenderungan 

sebagai suatu proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-

data indera kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rupa 

sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri 

kita sendiri. Definisi tendensi atau kecenderungan lainnya menurut Saleh 

dan Wahab menyebutkan bahwa kecenderungan adalah kemampuan 

membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap 

satu objek rangsang dan dalam proses pengelompokkan dan membedakan 

ini, kecenderungan melibatkan proses interpretasi berdasarkan pengalaman 

terhadap suatu peristiwa atau objek.
20

 

Dari teori-teori di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tendensi 

atau kecenderungan adalah suatu proses pemberian makna atau interpretasi 

yang mencakup pemahaman, mengenali dan mengetahui suatu objek 

melalui panca indera sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, apa 

yang di dengar dan sebagainya. 

b. Pengertian Masyarakat 

Manusia adalah maklhuk sosial yang hidup bermasyarakat, hidup 

bermasyarakat dapat diartikan sebagai hidup dalam suatu pergaulan. Kata 

masyarakat berasal dari bahasa arab syaraka yang artinya ikut serta  

                                                
20 A. R. Saleh dan Wahab M. A., Psikologi Suatu Pengantar (dalam perspektif Islam), (Jakarta: 

Kencana, 2004), h. 88. 
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(partisipasi).  Sedangkan  dalam  bahasa  inggris  dipakai  istilah society 

yang berasal dari kata socius yang artinya kawan.
21

 

Aristoteles mengemukakan bahwa manusia ini adalah zoon politicon 

yaitu makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolongan  atau  

sedikitnya  mencari  teman  bersama  lebih  suka dari pada hidup 

tersendiri.
22

 

Hasan Shadly dalam bukunya yang berjudul Sosiologi untuk 

Masyarakt Indonesia yang dikutip oleh M. Cholil Mansyur memberikan 

pengertian bahwa masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari 

beberapa manusia, yang dengan sendirinya bertalian secara golongan dan 

mempunyai pengaruh satu sama lain.
23

 

Menurut Djojodigoena yang dikutip oleh M. Cholil Mansyur dalam 

bukunya yang berjudul Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, masyarakat 

mempunyai arti ialah arti sempit dan arti luas. Arti sempit masyarakat ialah 

yang terdiri satu golongan saja, misalnya masyarakat Hindia, Arab dan 

Cina. Arti luas masyarakat ialah kebulatan dari semua perhubungan yang 

mungkin dalam masyarakat, jadi meliputi semua golongan. Misalnya 

                                                
21 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1979), h. 157. 
22 Lukman Surya Saputra, Pendidikan Kwarganegaraan, (Bandung: Setia Purna Inves, 2007), 

h. 11. 
23 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional, 

2005), h. 21. 
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masyarakat Surabaya, terdiri dari masyarakat Hindia, Arab, Cina dan 

pelajar.
24

 

Sementara itu, P.J Bouman dalam bukunya Ilmu Masyarakat yang 

dikutip oleh M. Cholil Mansyur, memberikan pengertian masyarakat ialah 

pergaulan hidup yang akrab antara manusia, dipersatukan dengan cara 

tertentu oleh hasrat-hasrat kemasyarakatan mereka.
25

 

Sedangkan menurut A. Lysen dalam bukunya Individu dan 

masyarakat yang dikutip oleh M. Cholil Mansyur, masyarakat adalah 

hubungan antara kekuatan-kekuatan dari bentuk-bentuk masyarakat dan 

dengan kehidupan individu.
26

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan bahwa 

masyrakat ialah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat 

oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
27

 

Mac Iver dan Page menyatakan bahwa masyarakat ialah suatu sistem 

dari kebiasan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai 

kelompok dan penggolongan, dari pengawasan tingkah laku serta 

kebebasan-kebebasan manusia.
28

 

                                                
24 Ibid., h. 21. 
25 Ibid., h. 22. 
26 Ibid., h. 22. 
27 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan..., Ibid., h. 721. 
28 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 26. 
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat ialah 

pengumpulan manusia yang banyak yang bersatu dengan cara tertentu oleh 

karena adanya hasrat-hasrat kemasyarakatan yang sama atau bersama. 

Syarat-syarat timbulnya masyarakat ialah harus ada pengumpulan 

manusia yang banyak, telah bertempat tinggal di suatu daerah tertentu 

dalam waktu yang lama, dan adanya aturan-aturan yang mengatur untuk 

kepentingan bersama. 

Di dalam hidup bermasyarakat kita harus mengerti apa yang disebut 

hidup bermasyarakat itu, sebab hidup bermasyarakat adalah suatu 

kehidupan sekelompok manusia yang saling mengadakan hubungan di 

antara yang satu dengan yang lain. Karena mungkin di antara kelompok itu 

tidak lepas dari kebutuhan hidup semua manusia untuk mancapai tujuan 

hidup yang seefektif-efetktifnya. 

Salah satu kehidupan manusia yang bersifat umum, bahwa manusia 

pada dasarnya adalah mempunyai sifat bebas dan sangat luas, oleh sebab 

itu manusia baru dapat dikatakan manusia apabila ia dapat hidup 

disekelilingnya bersama dengan manusia lainnya sebagai makhluk hidup 

yang mempunyai perasaan sosial dengan sifat-sifat yang dapat dibentuk 

sejak ia mulai bergaul dengan manusia lain. 

Sedangkan sifat-sifat yang dibawanya dari lahir dapat mengeluarkan 

suatu pengalaman, yang mana pengalaman-pengalaman ini ditukar dengan 

pengalaman-pengalaman sehingga terbentuklah suatu pengalaman yang 
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lebih tinggi di dalam diri manusia, sehingga dengan sifat-sifat atau bentuk-

bentuk pergaulan yang merupakan suatu persekutuan hidup maka kerelaan 

berkorban, kesetiaan dan ketaatanlah sifat yang paling terpuji. 

Barulah kemudian orang mulai memahami bahwa golongan itu 

sebagai suatu kesatuan bermasyarakat, dimana hasratnya bergaul di dalam 

arti yang luas pembawaan kemasyarakatan tiap-tiap orang itu dapatlah 

berkembang.
29

 

Di masyarakat terdapat simbol-simbol, nilai-nilai, aturan-aturan, 

norma-norma atau kaidah-kaidah tingkah laku yang bersifat normatif yang 

harus ditaati, dikembangkan atau dipertahankan, dan bahkan diciptakan 

manusia sebagai anggota masyarakat tersebut. Masyarakat itu dapat berati 

sejumlah besar orang atau sejumlah kecil saja, atau dengan kata lain bisa 

besar atau kecil, jadi bersifat relatif. Sudah menjadi pengetahuan umum 

bahwa masyarakat terkecil adalah keluarga, atau dengan kata lain keluarga 

adalah masyarakat terkecil. Disinilah masnusia mulai mengenal dirinya 

sebagai manusia dan makhluk masyarakat. Yang dimaksud dengan 

keluarga ialah seorang laki-laki dan perempuan yang menurut hukum 

terikat dalam suatu ikatan pernikahan atau perkawinan sehingga dari 

keduanya melahirkan anak-anak mereka tersebut. 

Di lingkungan keluarga terdapat norma-norma tertentu yang dianut 

dan dikembangkan, atau bahkan baru diciptakan atau diusahakan 

                                                
29 Mansyur, M. Cholil., Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa...., Ibid., h. 31. 
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terwujudnya atas dasar pemahaman mereka akan pandangan hidup tertentu 

yang dianut.
30

 

Manusia, masyarakat dan kebudayaan berhubungan secara dialektik. 

Ketika seorang manusia hidup dalam masyarakat ia akan senantiasa 

menganggap dirinya sebagai bagian penting dalam masyarakat tersebut. 

Kalangan ilmuwan sosial sering melihat kebudayaan sebagai realitas, 

sesuatu yang sudah diciptakan, dihasilkan, dibentuk atau sudah 

dilembagakan. Ini berarti kebudayaan dianggap sebagai produk, bukan 

sebagai proses. Koentjaraningrat memandang kebudayaan dalam tiga 

wujud yaitu sebagai sistem ide-ide, sistem tingkah laku dan sebagai 

perwujudan benda-benda budaya. 

Mengutip Rene Char, penyair perancis, kebudayaan adalah warisan 

kita yang diturukan tanpa surat wasiat.
31

 Orang sulit untuk berbicara 

tentang masyarakat atau kebudayaan tanpa menghubungkan kedua istilah 

ini. Dengan kata lain, suatu kebudayaan tidak akan lahir tanpa suatu 

masyarakat, demikian pula sebaliknya, tetapi evolusi darim sebuah 

kebudayaan dapat dipelajari dan perkembangan dari suatu masyarakat 

dapat ditelusuri secara terpisah karena pola-pola tingkah laku yang 

membentuk kebudayaan tertentu itu ditularkan dari generasi yang satu ke 

                                                
30 Sapari Imam Asy’ari, Sosiologi Kota dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 32-33. 
31 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000) h. 73. 
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generasi yang lain (diwariskan) oleh para anggota dari sebuah kelompok 

masyarakat. 

Sehubungan dengan ini ada baiknya jika kebudayaan itu dipandang 

terutama sebagai sekumpulan pola-pola tingkah laku atau istilah teknisnya, 

norma-norma dan memandang masyarakat itu terbentuk dari orang yang 

tingkah laku dan organisasinya ditentukan oleh kebudayaan itu. Pembedaan 

dengan cara ini menggambarkan dengan jelas bahwa kebudayaan ada 

sangkut pautnya dengan unsur-unsur seperti ide-ide dan keyakinan-

keyakinan, sedangkan masyarakat berhubungan dengan orang. Kedua 

istilah ini erat sangkut pautnya karena oranglah yang memerankan suatu 

kebudayaan. 

2. Macam Masyarakat 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki keinginan untuk menyatu 

dengan sesamanya serta alam lingkungan di sekitarnya. Dengan menggunakan 

pikiran, naluri, perasaan dan keinginan manusia memberi reaksi dan 

melakukan interaksi dengan lingkungannya. Pola interaksi sosial dihasilkan 

oleh hubungan yang berkesinambungan dalam suatu masyarakat. Seperti kita 

ketahui masyarakat terbentuk dari beberapa manusia atau golongan manusia 

yang saling mengadakan hubungan dan perikatan. Ikatan dan hidup pergaulan 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



23 

 

yang teratur merupakan inti kehidupan sosial, inti masyarakat, misalnya saja 

ikatan-ikatan yang paling erat terdapat antara anggota-anggota keluarga.
32

 

Manusia sejak lahir selalu tertarik untuk hidup bersama, hal ini 

disebabkan karena hasrat dan dorongan manusia tersebut, maka dari 

masyarakat keluarga yang jumlahnya kecil meningkat menjadi masyarakat 

desa dan karena kemajuan zaman terbentuk masyarakat kota, akan tetapi 

dikarenakan beberapa pengaruh lingkungan misalnya pengaruh ekonomi, 

pengaruh politik dan masalah kelebihan penduduk.
33

 

Dua macam masyarakat sebagai unsur-unsur dari masyarakat Indonesia 

adalah masyarakat desa dan masyarakat kota. 

Masing-masing merupakan sub-sistem dari masyarakat Indonesia 

sebagai satu sistem sosial. Masyarakat desa maupun kota masing-masing 

disebut sebagai masyarakat setempat/ khusus (local community), sedang 

masyarakat Indonesia sebagai masyarakat luas (society). 

Antara desa dan kota secara sepintas kilas hanya mengenai perbedaan 

geografis saja, tetapi bila kita lihat secara mendasar tidaklah demikian. Bahwa 

kota dan desa mempunyai perbedaan yang unik dan kompleks sekali. Baik 

dilihat dari segi jumlah penduduknya, sosial ekonominya, kebudayaan, tata 

nilai dan normanya. Kebudayaan masyarakat tergantung dari community 

dimana ia berada, apakah ia berada di kota atau di desa. 

                                                
32 Mansyur..., Ibid., h. 89. 
33 Ibid., h. 90-91. 
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Suatu masyarakat disebut community bilamana memiliki syarat sebagai 

berikut: 

a. Berisi kelompok manusia, 

b. Menempati suatu wilayah geografis, 

c. Mengenal pembagian kerja ke dalam spesialisasi dengan fungsi-fungsi 

yang saling tergantung, 

d. Memiliki kebudayaan dan sistem sosial bersama yang mengatur kegiatan 

mereka 

e. Para warganya sadar akan kesatuan dan kewargaan mereka dalam 

community, dan 

f. Mampu berbuat secara kolektif menurut cara tertentu.
34

 

Dua macam masyarakat tersebut, desa-kota, satu sama lain bukan 

sekedar berbeda tempat. Sifat dan ciri-ciri sosial-ekonomi-budayanya pun 

biasanya memperlihatkan kebhinekaan. Tetapi yang memprihatinkan adalah 

bahwa perbedaan-perbedaan itu semua disertai dengan kesenjangan di bidang 

kesejahteraan, baik dalam arti statis pada suatu saat, maupun dalam arti 

dinamis yaitu dalam perkembangan waktu. Di sini biasanya, masyarakat 

desalah yang semakin ketinggalan di belakang.
 35 

 

 

                                                
34 Hartomo, dkk, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara. 1993), h. 227-228. 
35 P. Soedarno, dkk, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 78. 
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a. Masyarakat Desa 

Kurang lebih 81,2% dari wilayah Indonesia bertempat tinggal di 

desa. Partisipasi masyarakat pedesaan amat diperlukan bagi hasilnya 

pembangunan dan sekaligus akan dapat meningkatkan penghidupan 

masyarakat di pedesaan. 

Setiap program pembangunan desa dimaksudkan untuk membantu, 

dan memacu masyarakat desa membangun pelbagai sarana dan prasarana 

desa yang diperlukan. Langkah ataupun kebijaksanaan yang akan diambil 

oleh pemerintah, dalam melaksanakan pembangunan perlu diletakkan 

dalam satu kesatuan dengan daerah kota dalam rangka pengembangan 

wilayah yang terpadu.
36

 

1) Pengertian Masyarakat Desa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, desa adalah kesatuan 

wilayah yang dihuni oleh sejulah keluarga yang mempunyai sistem 

pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang Kepala Desa) atau desa 

merupakan kelompok rumah di luar kota yang merupakan kesatuan.
37

 

Menurut Sutardjo Kartohadikusumo, dinyatakan bahwa desa ialah 

suatu kesatuan hukum di mana bertempat tinggal suatu masyarakat yang 

berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri.
38

 

                                                
36 Hartomo, dkk, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., 239. 
37 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan..., Ibid., h. 592. 
38 Ibid., 240. 
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Menurut Bintarto, desa adalah perwujudan atau kesatuan geografi, 

sosial, ekonomi, politik, serta kultural yang terdapat di suatu daerah 

dalam hubungan dan pengaruhnya secara timbal balik dengan daerah 

lain. 

Di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, tentang 

Pemerintahan Desa disebutkan bahwa: desa adalah suatu wilayah yang 

ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum 

yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah 

Camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam 

ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
39

 

Dalam UU No. 22 Tahun 1999, dijelaskan bahwa desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem 

pemerintahan Nasional dan berada di daerah Kabupaten. 

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa yang disebut 

masyarakat desa adalah sejumlah penduduk yang merupakan kesatuan 

masyarakat dan bertempat tinggal dalam suatu wilayah yang merupakan 

organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat, yang 

berhak menyelenggarakan urusan rumah tangganya sendiri. Dengan 

                                                
39 M. Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2007), h. 178. 
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perkataan lain masyarakat desa adalah sejumlah penduduk yang tinggal 

di desa.
40

 

Dalam literatur lain juga banyak disebutkan pengertian 

masyarakat desa yakni sekelompok orang yang hidup bersama bekerja 

sama dan berhubungan erat secara tahan lama, dengan sifat-sifat yang 

hampir seragam (homogen). Ditinjau dari kehidupannya sebagian 

terbesar hidup dari pertanian, sangat tergantung dan terikat pada tanah, 

mereka mendiami wilayah tertentu dimana pertanian menjadi pusat dan 

dasar utama kehidupannya.
41

 

2) Unsur-Unsur Desa 

Ada tiga unsur-unsur desa yakni: 

a) Daerah, dalam arti tanah-tanah yang produktif dan yang tidak, beserta 

penggunaannya, termasuk juga unsur lokasi, luas dan batas yang 

merupakan lingkungan geografis setempat. 

b) Penduduk, adalah hal yang meliputi jumlah, pertambahan, kepadatan, 

persebaran dan mata pencaharian penduduk desa setempat. 

c) Tata kehidupan, dalam hal ini pola tata pergaulan dan ikatan-ikatan 

pergaulan warga desa. Jadi menyangkut seluk-beluk kehidupan 

masyarakat desa.
42

 

                                                
40 Ibid., h. 179. 
41 P. Soedarno, dkk, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., h. 82. 
42 Hartomo, dkk, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., h. 241. 
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Ketiga unsur desa ini tidak lepas satu sama lain, artinya tidak 

berdiri sendiri, melainkan merupakan satu kesatuan. 

Unsur lain yang termasuk unsur desa yaitu, unsur letak. Letak 

suatu desa pada umumnya selalu jauh dari kota atau dari pusat-pusat 

keramaian. Peninjauan ke desa-desa atau perjalanan ke desa sama 

artinya dengan menjauhi kehidupan di kota dan lebih mendekati daerah-

daerah yang monoton dan sunyi. Desa-desa yang letaknya pada 

perbatasan kota mempunyai kemungkinan berkembang yang lebih baik 

daripada desa-desa di pedalaman.
43

 

3) Jenis-Jenis Desa 

a) Desa Tradisional: adalah desa yang terdapat pada daerah terpencil 

dan terasing. Seluruh kehidupan masyarakatnya termasuk teknologi 

bercocok tanam, cara pemeliharaan kesehatan, dan dan memasak 

tergantung pada pemberian alam sekitar. Dengan kata lain, desa ini 

keseluruhan hidupnya menggantungkan pada alam sekitarnya. 

b) Desa Swadaya: adalah desa di mana sebagian besar masyarakat 

memenuhi keburuhan sendiri. Desa ini umumnya terpencil dan 

masyarakatnya jarang berhubungan dengan masyarakat luar sehingga 

proses kemajuannya sangat lamban karena kurang berinteraksi 

dengan wilayah lain atau bahkan tidak sama sekali. 

                                                
43 Ibid., 
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c) Desa Swakarya: adalah keadaannya sudah lebih maju dibandingkan 

desa swadaya. Masyarakatnya sudah mampu menjual kelebihan hail 

produksi ke daerah lain, selain untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 

Interaksi dengan masyarakat luar sudah mulai tampak, walaupun 

intensitasnya belum terlalu sering. 

d) Desa Swasembada: adalah desa yang sudah mampu mengembangkan 

semua potensi yang dimiliki secara optimal. Hal ini ditandai oleh 

kemampuan masyarakatnya untuk melakukan tukar-menukar barang 

dengan wilayah lain (fungsi perdagangan), din kemampuan untuk 

saling memengaruhi dengan penduduk di wilayah lain. Dan hasil 

interaksi tersebut, masyarakat dapat menyerap teknologi baru untuk 

memanfaatkan sumber dayanya sehingga proses pembangunan 

berjalan dengan baik.
44

 

4) Fungsi Desa 

Di atas telah dijelaskan pengertian desa dan masyarakat desa. Adapun 

fungsi desa ialah: 

a) Pertama, dalam hubungannya dengan kota, maka desa yang 

merupakan hinterland atau daerah dukung berfungsi sebagai suatu 

daerah pemberi bahan makanan pokok seperti padi, jagung, ketela, di 

samping bahan makanan lain seperti kacang, kedelai, buah-buahan, 

dan bahan makanan lain yang berasal dari hewan. 

                                                
44 http://www.pengertianahli.com/2014/03/pengertian-ciri-jenis-desa.html 
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b) Kedua, desa ditinjau dari sudut potensi ekonomi berfungsi sebagai 

lumbung bahan mentah (raw material) dan tenaga kerja (man power) 

yang tidak kecil artinya. 

c) Ketiga, dari segi kegiatan kerja (occupation) desa dapat merupakan 

desa agraris, desa manufaktur, desa industri, desa nelayan, dan 

sebagainya.
45

 

Desa-desa di Jawa banyak berfungsi sebagai desa agraris. 

Beberapa desa di Jawa sudah pula menunjukkan perkembangan-

perkembangan yang baru, yaitu dengan timbulnya industri-industri kecil 

di daerah pedesaan yang merupakan rural industries. 

Menurut Sutopo Yuwono: salah satu peranan pokok desa terletak 

di bidang ekonomi. Daerah pedesaan merupakan tempat produksi 

pangan dan produksi komoditi eksport. Peranan yang vital menyangkut 

produksi pangan yang akan menentukan tingkat kerawanan dalam 

jangka pembinaan ketahanan nasional. Oleh karena itu, peranan 

masyarakat pedesaan dalam mencapai sasaran swasembada pangan 

adalah penting sekali, bahkan bersifat vital.
46

 

 

 

 

                                                
45 Hartomo, dkk, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., h. 243. 
46 Ibid., 
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5) Ciri-Ciri Masyarakat Desa 

Dari uraian di atas, maka secara singkat ciri-ciri masyarakat 

pedesaan di Indonesia pada umumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a) Homogenitas Sosial 

Bahwa masyarakat desa pada umumnya terdiri dari satu atau 

beberapa kekerabatan saja, sehingga pola hidup tingkah laku maupun 

kebudayaan sama/ homogen. Oleh karena itu hidup di desa biasanya 

terasa tentram aman dan tenang. Hal ini disebabkan oleh pola pikir, 

pola penyikap dan pola pandangan yang sama dari setiap warganya 

dalam menghadapi suatu masalah. Kebersamaan, kesederhanaan 

keserasian dan kemanunggalan selalu menjiwai setiap warga 

masyarakat desa tersebut. 

b) Hubungan Primer 

Pada masyarakat desa hubungan kekeluargaan dilakukan secara 

akrab, semua kegiatan dilakukan secara musyawarah. Mulai masalah-

masalah umum/ masalah bersama sampai masalah pribadi. Anggota 

masyarakat satu dengan yang lain saling mengenal secara intim. Pada 

masyarakat desa masalah kebersamaan dan gotong royong sangat 

diutamakan, walaupun secara materi mungkin sangat kurang atau 

tidak mengijinkan. 
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c) Kontrol Sosial Yang Ketat 

Di atas dikemukakan bahwa hubungan pada masyarakat 

pedesaan sangat intim dan diutamakan, sehingga setiap anggota 

masyarakatnya saling mengetahui masalah yang dihadapi anggota 

yang lain. Bahkan ikut mengurus terlalu jauh masalah dan 

kepentingan dari anggota masyarakat yang lain. Kekurangan dari 

salah satu anggota masyarakat, adalah merupakan kewajiban anggota 

yang lain untuk menyoroti dan membenahinya. 

d) Gotong Royong 

Nilai-nilai gotong royong pada masyarakat pedesaan tumbuh 

dengan subur dan membudaya. Semua masalah kehidupan 

dilaksanakan secara gotong royong, baik dalam arti gotong royong 

murni, maupun gotong royong timbal balik. Gotong royong murni 

dan suka rela misalnya: melayat, mendirikan rumah dan sebagainya. 

Sedang gotong royong timbal balik misalnya: mengerjakan sawah, 

nyumbang dalam hajat tertentu dan sebagainya. 

e) Ikatan Sosial 

Setiap anggota masyarakat desa diikat dengan nilai-nilai adat 

dan kebudayaan secara ketat. Bagi anggota yang tidak memenuhi 

norma dan kaidah yang sudah disepakati, akan dihukum dan 

dikeluarkan dari ikatan sosial dengan cara mengucilkan/ 

memencilkan. Oleh karena itu setiap anggota harus patuh dan taat 
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melaksanakan aturan yang ditentukan. Lebih-lebih bagi anggota yang 

baru datang, ia akan diakui menjadi anggota masyarakat tersebut 

(ikatan sosial tersebut). 

f) Magis Religius 

Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa bagi masyarakat 

desa sangat mendalam. Bahkan setiap kegiatan kehidupan sehari-hari 

dijiwai bahkan diarahkan kepadanya. Sering kita jumpai orang Jawa 

mengadakan selamatan-selamatan untuk meminta rezeki, minta 

perlindungan, minta diampuni dan sebagainya. 

g) Pola Kehidupan 

Masyarakat desa bermata pencaharian di bidang agraris, baik 

pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan. Pada umumnya 

setiap anggota hanya mampu melaksanakan salah satu bidang 

kehidupan saja. Misalnya para petani, bahwa pertanian merupakan 

satu-satunya pekerjaan yang harus ia tekuni dengan baik. Bilamana 

bidang pertanian tersebut kegiatannya kosong, maka ia hanya 

menunggu sampai ada lagi kegiatan di bidang pertanian. Di samping 

itu dalam mengolah pertanian semata-mata tetap/tidak ada perubahan 

atau kemajuan. Hal ini disebabkan pengetahuan dan keterampilan 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



34 

 

para petani yang masih kurang memadai. Oleh karena itu masyarakat 

desa sering dikatakan masyarakat yang statis dan monoton.
47

 

Adapun ciri-ciri masyarakat desa menurut Landis dalam bukunya 

Rural Life in Process adalah sebagai berikut: 

a) Untuk kepentingan statistik, desa merupakan suatu daerah yang 

berpenduduk kurang dari 2.500, 

b) Untuk tujuan analisa psikologi sosial, masyarakat desa mempunyai 

derajat intimitasi dan informalitas yang tinggi. Sedang masyarakat 

kota mempunyai hubungan sosial yang bersifat impersonal, 

c) Untuk tujuan analisa ekonomi, pertanian merupakan kepentingan 

masyarakat.
48

 

b. Masyarakat Kota 

1) Pengertian Masyarakat Kota 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kota 

adalah daerah permukiman yg terdiri atas bangunan rumah yg 

merupakan kesatuan tempat tinggal dari berbagai lapisan masyarakat 

atau daerah pemusatan penduduk dengan kepadatan tinggi serta fasilitas 

modern dan sebagian besar penduduknya bekerja di luar pertanian.
49

 

Banyak pendapat dari para tokoh sosiologi terhadap definisi kota 

itu sendiri. Menurut Prof. R. Bintarto, kota dapat diartikan sebagai suatu 

                                                
47 Hartomo, dkk, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., h. 246-248. 
48 M. Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., h. 179. 
49 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan..., Ibid., h. 597. 
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sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan 

penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yang 

heterogen dan coraknya yang materialistis. Atau dapat pula diartikan 

sebagai bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan 

non alami dengan gejala-gejala pemusatan penduduk yang cukup besar 

dengan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis 

dibandingkan dengan daerah belakangnya.
50

 

Menurut Wirth, kota adalah suatu pemukiman yang cukup besar, 

padat dan permanen, dihuni oleh orang-orang yang heterogen 

kedudukan sosialnya.
51

 

Max Weber kota adalah suatu tempat apabila penghuni 

setempatnya dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan ekonominya di 

pasar lokal.
52

 

Kota adalah suatu himpunan penduduk masal yang tidak agraris, 

yang bertempat tinggal di dalam dan di sekitar suatu pusat kegiatan 

ekonomi, pemerintahan, kesenian dan ilmu pengetahuan.
53

 

Kota adalah sebagai pusat pedomisilian yang bertingkat tingkat 

sesuai dengan sistem administrasi negara yang bersangkutan. Oleh 

karena itu dalam hal ini kita kenal kota sebagai: ibukota, kota daerah 

                                                
50 N. Daldjoeni, Seluk Beluk Masyarakat Kota, (Bandung: Alumni, 1997),  h. 23. 
51  P.J.M. Nas, Kota di Dunia Ketiga : Pengantar Sosiologi Kota 2, (Jakarta: Bhratara Karya 

Aksara, 1979),  h. 29. 
52 Ibid., 
53 Soekandar Wirjaatmadja, Pokok-pokok Sosiologi Pedesaan, (Jakarta: Yasaguna, 1985), h. 

133. 
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tingkat I, kota daerah tingkat II, maupun kota kecamatan. Di samping itu 

kota juga merupakan pusat dari kegiatan-kegiatan kebudayaan, sosial, 

ekonomi, dan komunikasi. Sehingga dengan adanya sistem komunikasi 

dan transportasi yang baik, tidaklah aneh kalau kota tersebut merupakan 

jaringan ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kota 

itu sendiri bahkan negara pada umumnya. Maka dari itu bagi kota yang 

letaknya strategis baik dari lalu lintas darat, laut maupun udara, akan 

berkembang dengan pesat. Misalnya: Jakarta, Surabaya, dan 

sebagainya.
54

 

Dari definisi kota di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat kota 

dalah sekelompok orang yang hidup bersama pada suatu wilayah 

tertentu yang biasanya menjadi pusat politik/pemerintahan dan/ atau 

industri, perdagangan, kebudayaan, dengan memperlihatkan sifat atai 

ciri-ciri corak pergaulan dan tata kehidupan yang berbeda dengan 

masyarakat desa.
55

 

2) Klasifikasi Kota 

a) Kota Kecil, yakni penduduknya antara 20.000-50.000 jiwa 

b) Kota Sedang, yakni penduduknya antara 50.000-100.000 jiwa 

c) Kota Besar, yakni penduduknya antara 100.000-1.000.000 jiwa 

d) Metropolitan, yakni penduduknya antara 1.000.000-5.000.000 jiwa 

                                                
54 M. Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., h. 194. 
55 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..., Ibid., h. 150. 
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e) Megapolitan, yakni penduduknya lebih dari 5.000.000 jiwa.
56

 

3) Fungsi Kota 

Noel P. Gist dalam bukunya Urban Society mengemukakan 

beberapa fungsi kota, yakni: 

a) Production center, yaitu kota sebagai pusat produksi, baik barang 

setengah jadi maupun barang jadi. 

b) Center of trade and commerce, yakni kota sebagai pusat perdagangan 

dan niaga, yang melayani daerah sekitarnya. Kota seperti ini sangat 

banyak, seperti Rotterdam, Singapura, Hamburg. 

c) Political capitol, yaitu kota sebagai pusat pemerintahan atau sebagai 

ibu kota negara, misalnya Kota London, Brazil. 

d) Cultural center, kota sebagai pusat kebudayaan, contohnya: Kota 

Vatikan, Makkah, Yerusalem. 

e) Health and recreation, yakni kota sebagai pusat pengobatan dan 

rekreasi (wisata), misalnya : Monaco, Palm Beach, Florida, Puncak-

Bogor, Kaliurang. 

f) Divercified cities, yakni kota-kota yang berfungsi ganda atau 

beraneka. Kota-kota pada masa kini (setelah Perang Dunia ke-II) 

banyak yang termasuk kategori ini. Sebagai contoh: Jakarta, Tokyo, 

Surabaya yang mencanangkan diri sebagai “Kota Indamardi” (kota 

                                                
56 http://geografi161.blogspot.com/2008/10/desa-dan-kota.html 
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industri, perdagangan, maritim, dan pendidikan), di samping sebagai 

pusat pemerintahan.”
57

 

Menurut Ilhami, dalam menjalankan kehidupannya suatu kota 

berfungsi sebagai: 

a) Pusat pemukiman penduduk yang dalam proses kehidupan selalu 

berubah-ubah selaras dengan faktor perkembangannya. 

b) Pusat kegiatan penduduk yang menempatkan kedudukannya sebagai 

pusat pemasaran dan pelayanan peningkatan produksi dari kegiatan 

ekonomi maupun pusat pelayanan sosial, politik dan budaya. 

c) Pusat penyediaan fasilitas penunjang pertumbuhannya dan daerah 

belakangnya dalam hal ini kota dapat merupakan terminal jasa 

distribusi. 

d) Pusat pendorong dalam proses pembangunan daerah dan nasional.
58

 

4) Ciri-Ciri Masyarakat Kota 

Dari uraian di atas, maka secara singkat ciri-ciri masyarakat kota 

di Indonesia pada umumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Heterogenitas Sosial 

Kota merupakan melting pot bagi aneka suku maupun ras, 

sehingga masing-masing kelompok berusaha di atas kelompok yang 

lain. Maka dari itu sering terjadi usaha untuk memperkuat 

                                                
57 Sapari Imam Asy’ari, Sosiologi Kota dan Desa...., Ibid., h. 29. 
58 Ilham, Strategi Pembangunan Perkotaan di Indonesia, (Surabaya: Usaha Nasional, 1990), h. 

290. 
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kelompoknya untuk melebihi kelompok yang lain. Misalnya, 

mengumpulkan dan mengorganisir anggota kelompoknya secara rapi, 

memelihara jumlah anak yang banyak bagi kelompok minoritas, dan 

sebagainya. Di samping itu kepadatan penduduk memang mendorong 

terjadinya persaingan dalam pemanfaatan ruang. 

b) Hubungan Sekunder 

Dalam masyarakat kota pergaulan dengan sesama anggota 

(orang lain) serba terbatas pada bidang hidup tertentu. Misalnya 

teman kerja, teman seagama, atau seorganisasi yang lain. Jadi 

pergaulan yang mendalam secara kekeluargaan dan saling mengisi 

kebutuhan sulit dilakukan. 

c) Toleransi Sosial 

Pada masyarakat kota orang tidak memperdulikan tingkah laku 

sesamanya secara mendasar dan pribadi sebab masing-masing 

anggota mempunyai kesibukan sendiri. Sehingga kontrol sosial pada 

masyarakat kota dapat dikatakan lemah sekali. Walaupun ada kontrol 

sosial tetapi sifatnya non pribadi. Selama tingkah laku dari orang 

yang bersangkutan tidak merugikan umum atau tidak bertentangan 

dengan norma yang ada, masih dapat diterima dan ditolerir. 

d) Kontrol Sekunder 

Anggota masyarakat kota secara fisik tinggal berdekatan, tetapi 

secara pribadi atau sosial berjauhan. Di mana bila ada anggota 
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masyarakat yang susah, senang jahat, dan lain sebagainya. Anggota 

masyarakat yang lain tidak mau mengerti. Urusan orang lain biarlah 

diurus sendiri, sedangkan ia sibuk mengurus tugasnya sendiri. Maka 

dari itu dapat terjadi di suatu tempat di waktu yang sama orang 

bersuka-ria (dance), sedang tetangganya sementara menangisi orang 

meninggal. 

e) Mobilitas Sosial 

Di kota sangat mudah sekali terjadi perubahan maupun 

perpindahan status, tugas maupun tempat tinggal. Tidak jarang orang 

yang semula bekerja pada suatu instansi kemudian bekerja pada 

instansi yang lain yang lebih menguntungkan. Demikian pula 

seseorang menduduki suatu jabatan tertentu kemudian naik 

menduduki posisi yang lebih tinggi. Di kota besar perpindahan 

tempat tinggal menunjukkan frekuensi yang tinggi, seseorang yang 

tinggal di suatu rumah kemudian menjual dan membeli lagi terjadi 

dalam proses yang gampang dan lancar. 

f) Indivudual 

Akibat hubungan sekunder, maupun kontrol sekunder, maka 

kehidupan masyarakat di kota menjadi individual. Apakah yang 

mereka inginkan dan rasakan, harus mereka rencana dan laksanakan 

sendiri. Bantuan dan kerjasama dari anggota masyarakat yang lain 

sulit untuk diharapkan. 
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Sedangkan Bintarto dalam bukunya Pengantar Geografi Kota 

membagi ciri-ciri kota ke dalam dua macam, yakni ciri fisik dan ciri 

sosial. 

Adapun ciri fisik kota, yaitu: 

a) Tempat-tempat untuk pasar dan pertokoan. Pasar selalu merupakan 

titik api atau fokus point dari sesuatu kota. Pada waktu dulu pasar 

merupakan daerah yang terbuka, di mana para petani dan para 

pengrajin membawa barang-barangnya dan melaksanakan 

perdagangan secara barter atau tukar barang dengan barang. 

Kemajuan di bidang transportasi dan digunakannya sistem uang, 

maka sistem barter ini menjadi sistem jual-beli. Perkembangan 

selanjutnya di bidang industri telah membawa perubahan yang besar 

untuk pasar ini. Sifat pasar berubah dari daerah terbuka menjadi 

gedung-gedung pusat perdagangan yang sedikit banyak tertutup, 

yang menjualbelikan hasl bumi dan hasil-hasil industri. 

b) Tempat-tempat untuk parkir. Daerah-daerah pusat kegiatan di kota ini 

dapat hidup karena adanya jalur jalan, alat pengangkutan sebagai 

wadah arus penyalur maupun pengangkutan orang tidak selalu dalam 

keadaan bergerak terus, tetapi berhenti di tempat-tempat tertentu. 

c) Tempat-tempat rekreasi dan olahraga. Tempat-tempat rekreasi dan 

olahraga di kota atau di desa adalah penting bagi manusia. Kita ingat 
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pepatah. Dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat (mensana 

in corpore sano). 

Sedangkan ciri sosial kota, yaitu: 

a) Pelapisan sosial ekonomi. Perbedaan tingkat pendidikan dan status 

sosial dapat menimbulkan suatu keadaan yang heterogen. 

Heterogenitas tersebut dapat berlanjut  dan memacu adanya 

persaingan, lebih-lebih apabila jumlah penduduk di kota semakin 

bertambah banyak, dan dengan adanya sekolah-sekolah yang 

beraneka ragam terjadilah berbagai spesialisasi di bidang 

keterampilan, atapun di bidang jenis mata pencaharian. Dalam hal 

ini, pelapisan sosial-ekonomi dapat ditemukan sebagai salah satu ciri 

sosial di kota. 

b) Individualisme. Perbedaan status sosial ekonomi maupun kultural 

dapat menumbuhkan sifat individualisme, sifat kegotong-royongan 

yang murni jarang dapat dijumpai di kota. Andaikata sudah dalam 

bentuk yang lain. Dlam hubungan ini pergaulan tatap maka secara 

langsungdan dalam ukuran waktu yang lama sudah mulai jarang 

terjadi, karena komunikasi lewat telepon sudah menjadi alat 

penghubung yang bukan lagi merupakan suatu kemewahan. Sekain 

dari itu karena tingkat pendidikan warga kota sudah cukup tinggi 

maka segala persoalan diusahakan diselesaikan secara perseorangan, 

atau pribadi tanpa meminta pertimbangan keluarga lain. Ataupun 
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demikian, bangsa Indonesia dengan falsafah, jiwa dan pandanga 

Pancasilanya tidak mudah meninggalkan cara hidup gotong-royong 

yang sudah berakar lama dan telah menjadi ciri dan pola hidup 

bangsa Indonesia. 

c) Toleransi sosial. Kesinukan masing-masing warga kota dalam tempo 

yang cukup tinggi dapat mengurangi perhatiannya kepada 

sesamanya. Apabila ia berlebihan maka mereka mampu akan 

mempunyai sifat tak acuh atau kurang mempunyai toleransi sosial. Di 

kota masalah ini dapat diatasi dengan adanya lembaga atau yayasan 

yang berkecimpung dalam hal-ikhwal kemasyarakatan. 

d) Jarak sosial. Kepadatan penduduk di kota-kota memang pada 

umumnya dapat dikatakan cukup tinggi. Biasanya sudah lebih 10.000 

orang/km
2
. Jadi secara fisik, di jalan, di pasar, di toko, di bioskop, 

dan di tempat yang lain warga kota berdekatan, tetapai dari segi 

sosial berjauhan, karena perbedaan kebutuhan dan kepentingan. 

e) Penilaian sosial. Perbedaan status, perbedaan kepentingan, dan situasi 

kondisi kehidupan kota mempunyai pengaruh terhadap sistem 

penilaian yang berbeda mengenai gejala-gejala yang timbul di kota. 

Penilaian dapat didasarkan pada latar belakang pendidikan, dan pada 

latar belakang filsafat. 
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f) Perasaan atau sikap tinggi dari kesamaan warga kota dapat 

merugikan sense of belonging atau rasa kesatuan dan persatuan.
59

 

Antara kota dan desa pada umumnya kelihatan ada perbedaan sosial dan 

kebudayaan yang besar. Bagi orang desa, kota itu dianggap berbahaya, harus 

waspada, banyak pengetahuan dan muslihatnya. Dari segi akhlak juga 

berbahya dan bersamaan dengan itu mempunyai daya tarik juga. Kota adalah 

pusat kekuasaan, kekayaan, dan sekaligus pengetahuan. Sebaliknya desa, 

menurut pikiran orang kota, juga bermacam-macam. Dikatakan mereka 

bodoh, kurang pengetahuan, membiarkan dirinya disalahgunakan. Tetapi desa 

juga memiliki kelebihan, yaitu kebudayaan asli dan menghayati kehidupan 

yang baik dan sederhana. Karena adanya perbedaan sosial dan kultural, perlu 

tokoh-tokoh perantara untuk menjembataninya. Misalnya di bidang politik 

ialah kepala desa; di bidang ekonomi ialah para pedagang tengkulak, lintah 

darat dan tuan tanah; di bidang budaya dan agama ialah para ulama, kiai, 

pendeta, ahli seni dan sastra, dan sebagainya.
60

 

Perbedaan masyarakat desa dengan masyarakat kota secara tegas 

dibedakan oleh Bintarto dengan ciri-ciri sebagai berikut:
61

 

 

 

 

                                                
59 M. Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar..., Ibid., h. 200-203. 
60 Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar, (Bandung: PT ERESCO, 1992), h. 85. 
61 Bintarto, Pengantar Geografi Kota, (Yogyakarta: UP. Spring, 1977), h. 12. 
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Tabel 1.1 

Perbedaan Masyarakat Desa Dengan Masyarakat Kota 

Unsur-unsur untuk 

pembedaan 

Desa Kota 

1. Mata pencaharian 

2. Ruang kerja 

3. Musim/cuaca 

 

4. Keahlian/keterampilan 

5. Rumah dan tempat 

kerja 

6. Kepadatan penduduk 

7. Kontak sosial 

8. Lembaga-lembaga 

9. Stratifikasi sosial 

10. Kontrol sosial 

 

11. Sifat kelompok 

 

12. Mobilitas 

13. Status sosial 

Agraris homogen 

Lapangan terbuka 

Penting dan 

menentukan 

Umum dan tersebar 

Dekat 

 

Tidak padat 

Frekuensi kecil 

Terbatas dan sederhana 

Sederhana dan sedikit 

Adat/tradisi 

 

Gotong royong akrab 

(Gemeinschaft) 

Rendah 

Stabil 

Non agraris heterogen 

Ruang tertutup 

Tidak menentukan 

 

Ada spesialisasi 

Berjauhan 

 

Padat 

Frekuensi besar 

Banyak dan kompleks 

Kompleks dan banyak 

Hukum peraturan 

tertulis 

Gesellschaft 

 

Tinggi 

Tidak stabil 
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3. Tendensi Masyarakat Memilih Lembaga Pendidikan 

Tendensi berarti kecenderungan, kecondongan hati, kesudian, keinginan 

dan kesukaan.
62

 Sedangkan masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti 

seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.
63

 

Masyarakat (society) diartikan sebagai sekelompok orang yang membentuk 

sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian besar 

interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok 

tersebut.
64

 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tendensi masyarakat 

merupakan kecondongan hati dan keinginan dari sekelompok orang terhadap 

suatu hal yang mereka senangi. 

Secara terminologi dari kutipan Ramayulis oleh Hasan Langgulung, 

bahwa lembaga pendidikan adalah suatu sistem peraturan yang bersifat 

abstrak, suatu konsepsi yang terdiri dari kode-kode, norma-norma, ideologi-

ideologi dan sebagainya, baik tertulis atau tidak, termasuk perlengkapan 

material dan organisasi simbolik: kelompok manusia yang terdiri dari 

individu-individu yang dibentuk dengan sengaja atau tidak, untuk mencapai 

tujuan tertentu dan tempat kelompok itu melaksanakan peraturan-peraturan 

tersebut adalah: masjid, sekolah, kuttab dan sebagainya.
65

 

                                                
62 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan..., Ibid., h. 206. 
63 Ibid., h, 721. 
64 http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat 
65 Ramayulis, Ilmu Pendiidkan Islam...., Ibid., h. 277. 
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Kata lembaga mempunyai arti badan (organisasi) yang tujuannya 

melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.
66

 Secara 

sederhana dan umum, pendidikan bermakna sebagai usaha untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani 

maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. 

 Bagi kehidupan umat manusia, pendidikan merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil 

suatu kelompok manusia dapat hidup dan berkembang sejalan dengan aspirasi 

(cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan 

hidup mereka.
67

 

Jika kata lembaga digabungkan dengan pendidikan menjadi lembaga 

pendidikan, maka mengandung arti badan (organisasi) yang bertujuan 

melakukan suatu usaha pendewasaan siswa melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. 

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga sesudah keluarga dan 

sekolah, mempunyai sifat dan fungsi yang berbeda, keanekaragaman bentuk 

kehidupan sosial serta berjeni-jenis budaya. Masalah pendidikan di keluarga 

dan sekolah tidak bisa melepaskan diri dari nilai-nilai sosial budaya yang 

dijunjung tinggi oleh semua lapisan masyarakat. 

                                                
66 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan..., Ibid., h. 655. 
67 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 32. 
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 Setiap masyarakat dimanapun berada, tentu mempunyai karakteristik 

tersendiri sebagai norma khas di bidang sosial budaya yang berbeda dengan 

karakteristik masyarakat lain, namun juga mempunyai norma-norma yang 

universal dengan masyarakat pada umumnya. Dimasyarakat terdapat norma-

norma itu berpengaruh dalam pembentukan kepribadian warganya dalam 

bertindak dan bersikap. 

Mohammad Noor Syam, dalam bukunya Filsafat Pendidiakan dan 

Filsafat Pendidikan Pancasila, mengemukakan bahwa hubungan masyarakat 

dengan pendidikan sangat bersifat korelatif, bahkan seperti telur dengan ayam. 

Masyarakat maju karena pendidikan, dan pendidikan yang maju akan 

ditemukan dalam masyarakat yang maju pula.
68

 

Selama ini telah banyak menjadi fokus perhatian ahli sosiologi, ialah 

analisis mengenai pola interaksi antara lembaga pendidikan dengan 

kelompok-kelompok sosial lain di masyarakat. Yang termasuk dalam wilayah 

permasalahan ini antara lain: 

a. Analisis terhadap struktur kekuasaan di masyarakat beserta imbasnya 

terhadap lembaga pendidikan. 

b. Analisis terhadap hubungan antara sistem lembaga pendidikan dengan 

sistem-sistem sosial lainnya di masyarakat. 

                                                
68 Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2008),  h. 24. 
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c. Struktur masyarakat beserta pengaruhnya terhadap organisasi lembaga 

pendidikan. 

Hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat paling tidak 

bisa dilihat dari dua segi, yaitu: 

a. Lembaga pendidikan sebagai partner dari masyarakat didalam melakukan 

fungsi pendidikan. 

b. Lembaga pendidikan sebagai produsen yang melayani pesan-pesan 

pendidikan dari masyarakat lingkungannya. 

Sistem pendidikan dipengaruhi oleh perubahan penduduk dan 

perkembangan ekonomi dalam masyarakat. Penduduk mempengaruhi sistem 

pendidikan, tetapi sistem pendidikan yang mempengaruhi perubahan 

penduduk. Semakin banyak penduduk maka semakin banyak gedung-gedung 

lembaga pendidikan yang dibutuhkan untuk melayani anak-anak. Pada saat 

yang sama pendidikan telah menghubungkan penduduk dalam kecakapan-

kecakapan teknologi dimana mereka mampu untuk menghabiskan barang-

barang yang lebih baik dan karena itu membantu kehidupan yang lebih baik 

pula.
69

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tendensi atau kecenderungan 

seseorang, antara lain: 

a. Psikologi, kecenderungan seseorang mengenai segala sesuatu di alam dunia 

ini sangat dipengaruhi oleh keadaan psikologis, sebagai contoh 

                                                
69 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 115. 
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terbenamnya matahari di waktu senja yang indah, akan dirasakan sebagai 

bayang-bayang yang kelabu bagi seseorang yang buta warna 

b. Keluarga, pengaruh yang paling besar terhadap anak-anak adalah 

keluarganya. Orang tua yang telah mengembangkan suatu cara yang khusus 

di dalam memahami dan melihat kenyataan dunia ini, banyak sikap dan 

kecenderungan-kecenderungan mereka yang diturunkan kepada anak-

anaknya. 

c. Kebudayaan, kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu juga 

merupakan salah satu faktor yang kuat di dalam mempengaruhi sikap, nilai 

dan cara seseorang memandang dan memahami keadaan dunia ini.  

 

B. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Lembaga pendidikan merupakan wadah untuk berlangsungnya 

pendidikan. Maka tentunya akan menyangkut masalah lingkungan dimana 

pendidikan tersebut dilaksanakan.
70

 

TPQ yang merupakan Lembaga Pendidikan Islam non formal juga 

berperan sentral dalam peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai dengan 

tuntutan ajaran Agama. Dalam rangka menghayati, memahami dan mengamalkan 

ajaran agama yang kontekstual dengan lingkungan hidup, sosial budaya dan alam 

sekitar. Yang nantinya akan membawa kita kepada hidup yang sehat baik 

                                                
70 Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999), h. 

37. 
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jasmani maupun rohani dan merupakan kesadaran fungsional sebagai khalifah di 

buminya sendiri. Selain itu peran dinamika lembaga pendidikan Islam non formal 

juga mengokohkan landasan hidup manusia pada khususnya dibidang mental dan 

spiritual keagamaan Islam. Meningkatkan kualitas hidup secara integral, lahiriah, 

batiniyah, duniawiah dan ukhrawiah bersamaan yang sesuai dengan tuntutan 

ajaran agama Islam. Beriman dan bertakwa yang melandasi kehidupan duniawi 

dalam segala bidang kegiatannya.
71

 

1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga atau kelompok 

masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis keagamaan 

Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca al-Qur’an sejak 

usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia taman 

kanak-kanak, sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau 

bahkan yang lebih tinggi.
72

 

Menurut As’ad Humam, TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an ) adalah 

lembaga pendidikan dan pengajaran al-Qur’an untuk anak usia SD (7-12 

tahun).
73

 

Fauzan Ahmad berpendapat, TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) 

adalah lembaga pendidikan nonformal tingkat dasar yang bertujuan 

                                                
71 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), Cet 

I, h. 81. 
72 http://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Pendidikan_Al-Qur%27an#cite_note-1 
73 As’ad Humam dkk, Pedoman Pengelolaan,Pembinaan Dan Pengembangan Memebaca, 

Menulis, Memahami Al Qur’an, (Yogyakarta: LPTQ Nasional, 2001), h. 7. 
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memberikan bekal dasar kepada anak-anak agar menjadi generasi Qur’ani, 

generasi sholih dan sholihah, yang mampu dan gemar membaca dan 

mengamalkan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.
74

 

Keberadaan TPQ merupakan langkah strategis sebagai upaya bebas buta 

al-Qur'an bagi ummat Islam. Hal ini perlu adanya proses KBM (Kegiatan 

Belajar Mengar) atau sistem pengelolaan yang professional. 

Sesuai dengan namanya Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), maka 

tujuan finalnya adalaha  mencetak lulusan yang bertaqwa kepada Allah SWT, 

fasih membaca al-Qur'an, tekun beribadah dan berakhlaqul karimah. 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai 

suatu tujuan harus mempunyai landasan atau dasar pijakan yang baik dan 

kuat. Adapun dasar TPQ dapat ditinjau dari segi agama itu bersumber dari al-

Qur'an dan as-Sunnah. Keberadaan TPQ dalam al-Qur'an  dijelaskan dalam 

surah Shad ayat 29: 

رَ أوُْلُواْ لَألْبَابِ وْ ءَاياَتهِِ وَلِ كِتَبٌ أنَْ زَلْنَهُ إِليَْكَ مُبَ رَكٌ ليَِدَّ بَ رُ   ﴾۹۲﴿ يَتَذَكَّ
 

 

“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan  

berkah  supaya  mereka  memperhatikan  ayat-ayat-Nya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”. (Q.S. Shad: 29) 

 

 

 

                                                
74 H.M. Nur Fauzan Ahmad, Pola Pembinaan TPQ, (Semarang: Badko Jateng, 2006), h. 1. 
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Kemudian dalam surah at-Tahrim ayat 6: 

 

 . . .ءاَمَنُ وْا قُ وْا أنَْ فُسَكُمْ وَأهَْلِيْكُمْ ناَرً  هَاالَّذِيْنَ يآَايَ   
 

“Hai  orang-orang yang  beriman,  jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa 

api neraka”. (Q.S. at-Tahrim: 6) 

 

Dalam Hadits riwayat Imam Bukhari nomor 4639: 

هَالٍ  اجُ بْنُ مِن ْ ثَ نَا حَجَّ عْتُ حَدَّ ثَ نَا شُعْبَةُ قاَلَ أَخْب َرَنِ عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ سََِ حَدَّ
لَمِيِّ عَنْ عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ  سَعْدَ بْنَ عُبَ يْدَةَ عَنْ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ الس 

ركُُمْ مَنْ ت َ   . الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ  عَلَّمَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ خَي ْ

 رواه البخارى

 

 

“Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa’ad bin 

Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Utsman bin Affan 

Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda: Sebaik-baik dari kalian semua adalah yang mau belajar Al-Qur’an 

dan mengajarkannya” (HR Bukhari) 

 

Setelah di atas dijelaskan dasar  pijakan yang bersumber al-Qur’an dan 

Hadits tersebut, maka dasar negara atau landasan yuridis berdirinya Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), yakni: 

a. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 

2003. 
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b. Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri Dalam Negeri RI 

Nomor: 128 tahun1982/ nomor 4A tahun 1984 tertang: Usaha Peningkatan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Quran Bagi Umat Islam dalam rangka 

Peningkatan, Penghayatan, dan Pengamalan Al-Quran dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Tujuan adalah suatu sasaran yang hendak dicapai dalam suatu aktifitas 

manusia. segala apa yang dilakukan manusia pastilah mempunyai arah dan 

tujuan yang hendak dicapai, begitu pula dengan lembaga pendidikan sebab 

pekerjaan tanpa tujuan akan sia-sia belaka. Tujuan ini berfungsi untuk 

memudahkan dan mengarahkan aktifitas-aktifitas manusia itu sendiri. 

Adapun tujuan TPQ adalah memberikan bekal dasar bagi anak didik 

(santri) agar mampu membaca al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid dan juga menanamkan nilai-nilai keislaman  bagi  

peserta didik (santri) sekaligus membekali peserta didik dengan ilmu 

keagamaan. 

TPQ merupakan lembaga yang lebih menekankan aspek keagamaan dan 

menekankan santri-santrinya agar dapat membaca al-Qur'an serta menyiapkan 

generasi yang Qur’ani, yaitu generasi yang mencintai al-Qur'an, komitmen 

dengan al-Qur'an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.
75

 

                                                
75 As’ad Humam dkk..., Ibid., h. 10 
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Selain itu tujuan TPQ adalah memberantas buta huruf al-Qur'an di 

kalangan masyarakat. Juga menciptakan generasi muslim yang konsisten 

dalam mengemban tanggung jawab terhadap agama, bangsa dan Negara. 

Sehubungan dengan itu, upaya peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur'an 

harus digalakkan, karena baca tulis al-Qur'an merupakan  kegiatan  yang  

penting  bagi  umat  Islam.  Maka  dari  itu dengan TPQ diharapkan: 

a. Terbentuknya  peserta  didik  yang  bertaqwa  kepada  Allah  swt., 

berbudi luhur, berilmu, cakap dan tanggung jawab dalam mengamalkan 

ilmu pengetahuannya sebagai kader penerus perjuangan bangsa. 

b. Ikut berperan  aktifnya  peserta  didik  dalam kegiatan  masyarakat, 

khususnya dalam kegiatan keagamaan. 

3. Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 

ayat 3 berbunyi: "Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional yang menigkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa". Atas dasar 

amanat Undang-Undang Dasar 1945 tersebut, Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 menyatakan 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dalam 
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penjelasan umum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa strategi pertama dalam melaksanakan 

pembaruan sistem pendidikan nasional adalah "pelakasanaan pendidikan 

agama dan akhlak mulia". 

Dalam hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Pasal 24 ayat 1 menyatakan bahwa: "tujuan pendidikan al-Qur'an 

adalah meningkatakan kemampuan peserta didik membaca, menulis, 

memahami, dan mengamalkan kandungan al-Qur'an". Pendidikan al-Qur'an 

terdiri dari: 

a. Taman Kanak-kanak Al-Qur'an (TKQ). 

b. Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). 

c. Ta'limul Qur'an lil Aulad (TQA). 

d. Dan bentuk lain yang sejenis. 

Sedangkan kurikulum pendidikan al-Qur'an adalah membaca, menulis, 

dan menghafal ayat-ayat al-Qur'an, tajwid serta menghafal do'a-do'a utama 

yang tertulis dalam pasal 24 ayat 5. 

Al-Qur'an dalam pengajarannya membutuhkan suatu sistem dari mana 

mulai mengenalkan al-Qur'an secara sistematis tingkat kesukaran dan 

kemudahannya. Zakiah Daradjat memberikan garis- garis besar sistem 

belajar al-Qur'an, yaitu sebagai berikut: 
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a. Pengenalan huruf hijaiyah yaitu huruf Arab. 

b. Cara  membunyikan  masing-masing  huruf  hijaiyah  dan  sifat- sifat 

huruf itu dibicarakan dalam ilmu makhraj. 

c. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda panjang, 

tanwin dan sebagainya. 

d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti waqaf mutlaq, 

waqaf jawaz dan sebagainya. 

e. Cara  melagukan,  membaca  dengan  bermacam-macam  irama dan qiraat 

yang dimuat dalam ilmu qiraat dan nadham. 

f. Tilawah,  yang  berisi  tata  cara  dan  etika  membaca  al-Qur'an sesuai 

dengan fungsi dan bacaan itu.
76

 

4. Jenjang Dan Waktu Pendidikan 

a. Jenjang Pendidikan  

Jenjang Pendidikan terdiri atas jenjang pendidikan tingkat dasar dan 

pendidikan tingkat lanjutan. Jenjang pendidikan tingkat dasar 

diperuntukkan bagi anak yang belum mampu membaca al-Qur’an, sedang  

pendidikan tingkat lanjutan diperuntukkan bagi anak yang telah lancar 

membaca al-Qur’an dan telah menyelesaikan program-program pendidikan 

tingkat dasar. 

 

                                                
76 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

h. 91 
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1) Jenjang pendidikan tingkat dasar berupa: 

a) Taman Kanak-kanak Al-Qur’an, yang disingkat TKA atau TKQ, 

diperuntukkan anak usia 4-6 tahun dan berlangsung selama 2 tingkat. 

Tingkat pertama untuk TK Al-Qur’an Paket A, dan tingkat kedua 

untuk TK Al-Qur’an Paket B (TK Al-Qur’an Lanjutan). 

b) Taman Pendidikan Al-Qur’an, yang biasa disingkat TPA atau TPQ, 

diperuntukkan anak usia 7-12 tahun dan berlangsung selama 2 

tingkat. Tingkat pertama untuk TP Al-Qur’an Paket A, dan tingkat 

kedua untuk TP Al-Qur’an Paket B (TP Al-Qur’an Lanjutan). 

c) TK Al-Qur’an dari TP Al-Qur’an adalah merupakan jenjang 

pendidikan yang sederajat. 

2)  Jenjang pendidikan tingkat lanjutan berupa Ta’limul Qur’an Lil Aulad, 

disingkat TQA. TQA terbagi 2 tingkat, yaitu: 

a) TQA Paket A, untuk tingkat pertama 

b) TQA Paket B (TQA Lanjutan), untuk tingkat kedua. 

b. Waktu Pendidikan  

1) Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan penunjang 

pendidikan agama pada lembaga pendidikan formal (TK,SD,MI). Untuk 

itu, Taman Pendidikan Al-Qur’an diselenggarakan pada siang/sore hari 

yang tidak bersamaan dengan jam sekolah (pendidikan formal). Sedang 

bagi lingkungan masyarakat yang memiliki Madrasah Diniyah, maka 
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TK/TP Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai lembaga “Pra-Madrasah 

Diniyah”. 

2) Lama pendidikan, untuk: 

a) TK/TP Al-Qur’an bisa berlangsung antara 1-2 tahun (2-4 semester), 

seminggu masuk 5-6 hari. 

b) TQA bisa berlangsung antara 1-2 tahun (2-4 semester), seminggu 

masuk 3-6 hari.
77

 

                                                
77 http://tpampd.wordpress.com/kurikulum/ 
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